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Abstrak 

Muhammad Arif Rahman, 2014. Majaz dalam Surat Maryam. Skripsi, Jurusan Bahasa 

dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, di bawah bimbingan: Dr. M. Aunul Hakim, M.H. 

 Dalam skripsi ini peneliti meneliti tentang majaz dalam surat Maryam. Dan yang 

menjadi latar belakang peneliti memilih penelitian tentang majaz karena majaz 

merupakan salah satu media yang terbaik dalam menjelaskan makna dan maksud 

suatu kalimat atau ungkapan. Selanjutnya peneliti memilih surat Maryam sebagai 

obyek penelitian karena surat ini mengandung berbagai hal penting, di antaranya 

pokok-pokok agama Islam seperti tauhid, risalah, dan penjelasan tentang dakwah para 

Nabi dan Rasul. 

 Selanjutnya rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu yang pertama: Apa saja 

makna majaz dalam surat Maryam? dan yang kedua: Apa saja macam-macam majaz 

dalam surat Maryam?. Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

mencari kata-kata dalam surat Maryam yang mengandung makna majazi yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teori-teori balagah. Selanjutnya sumber 

data dalam penelitian ini terbagi dua: yang pertama sumber data primer yaitu ayat-

ayat dalam surat Maryam dan yang kedua sumber data sekunder yaitu kitab-kitab 

balagah dan kitab-kitab tafsir. 

 Adapun hasil penelitian ini terbagi dua, yang pertama makna-makna majaz 

dalam surat Maryam sebagai berikut: 1. َاِشْتَعَم bermakna menyebar dan tampak jelas; 2. 

 bermakna مِنَ انْكِبَرِ عِتِيِّا .bermakna seseorang yang akan menjadi anak bagi Zakaria; 3 بِغُهَاوٍ

lanjut usia atau telah menjadi tua renta; 4. ْخُذ bermakna pahami dan hayatilah; ٍبِقُوَّة 

bermakna dengan sungguh-sungguh; 5. َنِأَهَب bermakna menjadi sebab dianugerahinya; 

 bermakna سَوِّيَّا .bermakna perkataan Isa yang benar dan tidak batil; 7 قَوّْلَ انْحَقِّ .6

pertengahan dan lurus; 8. َلَا تَعْبُدِ انشَّيّْطَان bermakna janganlah engkau mengikuti ajakan 

setan untuk menyembah berhala; 9. نِسَانَ صِدْقٍ عَهِيَّا bermakna bertutur kata yang benar 

dan mulia; 10. مَكَانًا عَهِيَّا bermakna tingginya derajat kenabian dan kedekatan di sisi 

Allah; 11. وَعْدُهُ مَأتِيَّا bermakna sesuatu yang dijanjikan yaitu surga yang akan datang 

dengan pasti; 12. َأفَرَأيّْت bermakna tahukah kamu?; 13. َأطّهَع bermakna tahukah dia?; 14. 

 bermakna dengan bahasamu. Sedangkan macam-macam majaz dalam surat بِهِسَانِكَ

Maryam secara garis besar terbagi tiga: yang pertama yaitu majaz aqli yang terdapat 

dalam ayat 19, 44, 61; yang kedua yaitu majaz mursal yang terdapat dalam ayat 7, 34, 

50, 57, 97; dan yang ketiga yaitu istiarah yang terdapat dalam ayat 4, 8, 12, 43, 77, 78. 

 

 



Abstract 

Muhammad Arif Rahman, 2014. Majaz in Surat Maryam. Research, Department of 

Arabic Language and Literature, Faculty of Humanities, the State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang, under the guidance of Dr. M. Aunul Hakim, M.H. 

In this research the researcher examines majaz in surat Maryam. And the 

researchers chose to study the background of majaz because majaz is one of the best 

media in explaining the meaning and intent of a sentence or phrase. Furthermore, 

researchers chose surat Maryam as the object of study for this surat contains a variety 

of important issues, including the principles of Islam such as monotheism, treatises, 

and an explanation of the preaching of the Prophets and Messengers. 

Furthermore, the formulation of the problem in this study is the first one: What 

are the meanings majaz in surat Maryam? and the second: What are the kinds of majaz 

in surat Maryam?. Then the method used in this research is to look for the words 

majazi in the surat Maryam implies that then analyzed using theories balagha. Further 

sources of data in this study is divided into two: the first source of primary data that 

the verses in surat Maryam, and the second secondary data source that balagha books 

and books of commentary. 

The results of this study is divided into two, the first meanings majaz in surat 

Maryam as follows: 1. اِشْتَعَم meaningful and apparent spread; 2. ٍبِغُهَاو someone who 

would be meaningful for the child Zakaria; 3. مِنَ انْكِبَرِ عِتِيِّا meaningful elderly or have 

become old and weak; 4. ْخُذ understand meaningful; بِقُوَّة meaningful in earnest; 5. نِأَهَب 

be meaningful because dianugerahinya; 6. ّّقَوّْلَ انْحَق meaningful words of Jesus are true 

and not vanity; 7.  َّسَوِّيmeaningful mid and straight; 8. لَا تَعْبُدِ انشَّيّْطَانmeaningful shalt not 

follow the devil invitation to worship idols; 9. َّنِسَانَ صِدْقٍ عَهِي meaningful spoken word 

correct and noble; 10. مَكَانًا عَهِيَّا significantly higher degree of prophetic and closeness 

with Allah; 11. وَعْدُهُ مَأتِيَّا promised something meaningful that heaven will come with 

certainty; 12. َأفَرَأيّْت means you know?; 13. meaningful أطّهَع know he?; 14. بِهِسَانِك 

significantly with language. While various majaz in surat Maryam broadly divided into 

three: the first is majaz aqli contained in ayat 19, 44, 61; The second is majaz mursal 

contained in ayat 7, 34, 50, 57, 97; and the third is istiarah contained in ayat 4, 8, 12, 

43, 77, 78.



                                      

   

                               

                                             

                  .4 
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      
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 
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    

                  
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
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  
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  
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    
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    

 



 

       

      

           

             

               

      
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